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PT. XYZ merupakan produsen pupuk terlengkap di Indonesia dimana 

dalam setiap proses produksinya membutuhkan penjagaan 
pengawasan kualitas dan penjaminan mutu produk. Dalam hal ini, 

dibutuhkan laboraorium untuk menganalisis mutu produk hasil 

produksi. Salah satu bahan pembantu dalam menganalisis mutu 

produk yaitu bahan kimia cair adalah Karl Fisher Solvent. Penelitian 
ini dilakukan untuk menghitung dan menganalisis perbandingan 

jumlah pemesanan, frekuensi pemesanan, safety stok, reorder point, 

serta total biaya persediaan dengan menggunakan 2 metode 
pengendalian persediaan EOQ dan POQ, sehingga dapat diketahui 

metode manakah yang paling optimum, EOQ, POQ, atau 

perusahaan. Hasil dari analisis didapatkan metode yang paling 

optimal dalam pengendalian persediaan yaitu metode EOQ dapat 
menghemat biaya persediaan sebesar 22% dengan kuantitas 

pemesanan 39 liter, frekuensi pemesanan 4 kali, total biaya persediaan 
Rp. 284.771, safety stok 4 liter dan reorder point 10 liter. 

 

Kata Kunci:    ABSTRACT 

EOQ; Pengendalian 

Persediaan; POQ. 
 PT. XYZ is the most complete fertilizer producer in Indonesia, where every 

production process requires quality control and product quality assurance. In 

this case, a laboratory is needed to analyze the quality of the products produced. 
One of the supporting materials in product quality analysis, namely liquid 

chemicals, is Karl Fisher Solvent. This research was conducted to calculate and 
analyze the comparison of order quantity, order frequency, safety stock, reorder 

point, and total inventory costs using 2 inventory control methods EOQ and 

POQ, so that it can be seen which method is the most optimal. , EOQ, POQ, 
or company. The analysis results show that the most optimal method for 

inventory control, namely the EOQ method, can save inventory costs by 22% 

with an order quantity of 39 liters, order frequency 4 times, total inventory costs 
of Rp. 284,771, safety stock 4 liters and reorder point 10 liters. 
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PENDAHULUAN 

Seiring pesatnya perkembangan zaman, industri dan teknologi, Perusahaan harus 

meningkatkan efisiensi di berbagai bidang. Salah satu aspek penting dalam perusahaan adalah 
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persediaan (Simanjuntak, 2023). Setiap perusahaan terus meningkatkan manajemennya, termasuk 
mengatur dan mengendalikan komponen-komponen yang belum dilakukan secara tepat dan 

aktual pada perencanaan dan pengendalian bahan, agar perusahaan juga mencapai tujuan 
idealnya karena persaingan yang semakin sengit. (Ridanni & Khiroh, 2023). Persediaan adalah 

bahan yang tersimpan untuk memenuhi suatu kebutuhan tertentu (Usulangi et al., 2019). Oleh 
karenanya, dalam perencanaan dan pengedalian pada tahap pembelian bahan ini sangat penting 

dalam memastikan ketersediaannya bahan didapatkan biaya paling efisien (Aprilian et al., 2023).  
Pengendalian stok adalah suatu perkembangan dari strategi pengendalian dalam penentuan 

tingkatan stok yang harus dipertahankan, kapan sebaiknya pesanan dalam menambah stok harus 
diserahkan dan bagaimana permintaan dalam jumlah besar harus diadakan, pengendalian stok 

juga memutuskan dan menjamin aksesibilitas dari stok tersebut, stok yang tepat dalam jumlah 
yang tepat (Vikaliana et al., 2020).  

Perencanaan bahan atau barang bertujuan agar Perusahaan yang membutuhkan bahan 
tidak mengalami resiko keterlambatan barang, juga menghindari resiko kualitas bahan yang sudah 

dipesan sehingga harus dikembalikan, agar stok bahan yang bersifat musiman bisa terjaga, dan 
dapat memenuhi keinginan pelanggan dengan pelayanan maksimal (Assauri, 2016). Dalam 

penentuan besar kecilnya persediaan bahan yang terjadi kesalahan akan sangat berpengaruh bagi 
perusahaan (Rayendra et al., 2023). Jika suatu perusahaan menyimpan banyak sekali bahan-bahan 

mentah, hal ini akan menyebabkan timbulnya biaya akibat membuang bahan-bahan tersebut dan 
timbul bahaya jika bahan-bahan alami tersebut mempunyai tanggal kadaluwarsa. (Desi Anggraeni 

et al., 2024). Dengan mengetahui biaya-biaya yang ada atau berhubungan dengan stok, diyakini 
harus dengan menggunakan penilaian yang tepat mengenai tingkat stok yang paling terjangkau di 

perusahaan. (Hartono & Pramuji, 2024). 

PT. XYZ adalah salah satu perusahaan pupuk di Indonesia, yang memproduksi berbagai 

macam pupuk dan non pupuk. Untuk menjaga kualitas produk, berbagai metode digunakan dalam 
setiap proses produksi. Dalam setiap produksi, dibutuhkan laboratorium untuk menganalisis 

bahan baku sampai tahap selesai produksi guna menjaga kualitas produk dan penjaminan mutu 
produk. Adapun sistem persediaan di laboratorium yaitu untuk menyuplai ketersediaan alat, 

barang, bahan kimia padat maupun bahan kimia cair yang dibutuhkan dalam proses bekerja di 
laboraotorium. Salah satunya yaitu bahan kimia cair karl fisher solvent yang digunakan untuk 

menganalisis kadar kualitas suatu produk apakah sudah memenuhi standar kualitas atau tidak 
sebelum poduk tersebut dijual. Jika karl fisher solvent dalam persediaan kurang atau tidak ada, 

maka produk yang dihasilkan dari proses produksi tidak bisa dijual karena belum adanya standar 
kualitas dari produk tersebut sehingga terjadi penumpukan barang di gudang. Dalam setiap bulan, 

terdapat permintaan Karl Fisher Solvent yang berulang setiap periode sebelumnya dimana 
Perusahaan diharapkan tetap dapat memenuhi permintaan dengan biaya seoptimal mungkin. 

Berkaitan dengan adanya permasalahan dan latar belakang tersebut, dilakukan Solusi 
yaitu menentukan kuantitas bahan secara optimal, menentukan frekuensi pemesanan setiap kali 
pesan dan Total biaya persediaan serta untuk mengetahui nilai persediaan pengaman, kapan 

dilakukannya titik pemesanan kembali bahan. Dalam jumlah persediaan bahan yang benar dan 
akurat, dapat dilakukan dengan cara menghitung kuantitas persediaan paling ekonomis (Bancin 

& Widhiarso, 2023). Berbagai teknik yang digunakan dalam upaya pengendalian stok bertujuan 
untuk membatasi peluang buruk di masa depan dan yang tidak diinginkan bagi perusahaan 

(Bawono & Erik, 2023).  Berdasarkan hal tersebut, digunakan metode pengendalian persediaan 
dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan metode Periodic Order Quantity (POQ) karena 

metode tersebut digunakan dalam mencari biaya persediaan bahan, kuantitas pemesanan serta 
frekuensi pemesanan yang optimal. Metode EOQ terbukti mampu menurunkan biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dimana hasil perhitungannya menghasilkan jumlah ekonomis dalam 
pemesanan, sedangkan POQ menghasilkan Interval periode pemesanan (Akbar Tri Wahyudi & 

Dayan Sinaga, 2023). Metode POQ sendiri mampu membantu perusahaan dalam penentuan 
strategi yang lebih optimal terhadap pengeluaran biaya persediaan (Sidik & Nailin Nikhlis, 2021).  
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Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menghitung dan menganalisis perbandingan total 
biaya persediaan, jumlah pemesanan, frekuensi pemesanan, safety stok, serta reorder point 

sehingga dapat diketahui  metode manakah yang paling optimum, EOQ, POQ, ataukah yang saat 
ini diterapkan oleh perusahaan.  

METODE PENELITIAN 

Tahap awal penelitian yaitu tahap pengumpulan data. Data primer didapatkan melalui 

observasi langsung ke lapangan untuk mengumpulkan informasi dan data mulai dari pengenalan 
lingkungan kerja, gudang, dan wawancara secara langsung. Data sekunder didapatkan melalui 

informasi website perusahaan tentang permintaan bahan setiap tahunnya. Selanjutnya yaitu 
melakukan pengolahan data dengan menggunakan metode EOQ dan POQ dalam menentukan 

biaya persediaan yang optimal. Pengolahan data juga menghasilkan keakuratan informasi, 
tepatnya waktu dan relevan (Budi Prasetyo et al., 2020). Langkah yang dilakukan yakni : 

Perhitungan menurut Kebijakan Perusahaan: 

1. Perhitungan pemesanan rata – rata (Q)     (1) 

Q = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛  𝐾𝑎𝑟𝑙 𝐹𝑖𝑠ℎ𝑒𝑟

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛
 

2. Perhitungan total biaya persediaan (TIC)     (2) 

TIC = (
𝐷

𝑄∗
 𝑥 𝑆) + (

𝑄∗

2
 𝑥 𝐻) 

Metode Economic Order Quantity (EOQ) : 

 Economic Order Quantity (EOQ) merupakan metode persediaan yang bisa mengoptimasi 

total biaya dimana di dalamnya terdiri dari biaya pesan dan biaya simpan (Laora & Vikaliana, 
2023). Economic Order Quantity (EOQ) sendiri merupakan jumlah kuantitas barang yang diperoleh 

dengan jumlah pembelian yang optimal atau biaya yang minimal dan dapat mengendalikan total 
biaya persediaan  (Faurizka & Wicaksono, n.d.). Adapun rumusnya yaitu : 

1. Menghitung jumlah pemesanan yang optimal (Q*) 

EOQ = √
2 𝑥 𝐷 𝑥 𝑆

𝐻
        (3) 

2. Menghitung Frekuensi pemesanan (F) 

F = 
𝐷

𝐸𝑂𝑄
         (4) 

3. Menghitung total biaya persediaan yang optimal (TIC) 

TIC = (
𝐷

𝑄∗
 𝑥 𝑆) + (

𝑄∗

2
 𝑥 𝐻)       (5) 

4. Menghitung stok pengaman/Safety Stok (SS) 

SS = 𝑍 𝑥 𝑆𝐷          (6) 

5. Menghitung titik pemesanan kembali/Reorder Point (ROP) 

ROP = (𝐿𝑇 𝑥 𝐴𝑈) + 𝑆𝑆        (7) 

Metode Periodic Order Quantity (POQ) 

 Model Period Order Quantity (POQ) adalah sebuah model yang digunakan untuk 

menentukan jumlah persediaan dengan menentukan interval waktu pemesanan (Sanrio febry 

lopenzo et al., 2024). Adapun rumusnya yaitu : 

1. Menghitung Frekuensi pemesanan  
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POQ = √
2 𝑥 𝑆

𝐷 𝑥 𝐻
 atau POQ = √

2 𝑥 𝑆

𝐷 𝑥 (ℎ 𝑥 𝐶)
      (8) 

2. Menghitung jumlah pemesanan 

Q = 
𝐷

𝑃𝑂𝑄
         (9) 

3. Mencari Total biaya persediaan 

TIC = (𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛 + 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛) 

=(𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑥 𝑆) + ((
𝑄

2
+ 𝑆𝑆) 𝑥 𝐻)    (10) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Pemakaian Karl Fisher Solvent 

 Data yang diperoleh yaitu data Frekuensi pemesanan yaitu sebanyak 8 kali per tahun. 
Adapun harga bahan Karl Fisher Solvent sebesar Rp.1.700.000,00/Liter. Pada 

permintaan/pemakaian Karl Fisher Solvet, data diambil 1 tahun terakhir pada periode Juli 2023 - 
Juni 2024. Adapun datanya yaitu pada tabel 1. 

Tabel 1. Pemakaian Karl Fisher Solvent Periode Juli 2023 – Juni 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui data pemakaian Karl Fisher Solvent dalam 1 tahun terakhir pada periode Juli 
2023 – Juni 2024 yang didapatkan dari sumber website perusahaan dan dilakukan pengolahan 

data sehingga didapatkan data pemakaian Karl Fisher Solvent pada tabel 1. 

 

Data Biaya Pemesanan 

 Dalam biaya pemesanan, diketahui bahwa total pembelian dalam 1 tahun yaitu 8 kali 

pemesanan dan biaya tarif telepon yang dibebankan yakni Rp.1265 per menit. Lama waktu 
telepon yang dibutuhkan + 15 menit sehingga perhitungannya : 

𝑅𝑝. 1265 𝑥 15 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 = 𝑅𝑝. 18.975,- Per pesan 

Dalam pemesanan, Adapun biaya tarif pekerja sebesar Rp.19.344 per jam. Lama waktu pekerja 

yang dibutuhkan + 30 menit atau 0,5 jam sehingga perhitungannya : 

𝑅𝑝. 19.344 𝑥 0,5 = 𝑅𝑝. 9.672,-  

No Bulan 
Pemakaian Karl Fisher 

Solvent (Liter) 

1 Juli 2023 10 

2 

3 

4 
5 

6 

7 

8 
9 

10 

11 
12 

 

  

Agustus 2023 

September 2023 
Oktober 2023 

November 2023 

Desember 2023 

Januari 2024 
Februari 2024 

Maret 2024 

April 2024 
Mei 

Juni 2024 

Total 

Rata - rata 

12 

11 
11 

10 

15 

19 
12 

13 

13 
12 

13 

151 

12,58 
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Adapun data yang diperoleh yaitu pada tabel 2. 

Tabel 2. Biaya pemesanan per pesan Karl Fisher Solvent  

No. Jenis Biaya Jumlah 

1 Biaya Telepon Rp.18.975,00 

2 

3 

Biaya Internet 

Biaya Pekerja 

Rp.8.525,00 

Rp.9.672,00 

Jumlah Rp.37.172,00 

 Diketahui total biaya pemesanan Karl Fisher Solvent setelah dilakukan pengolahan data, 

didapatkan biaya pemesanan seperti pada tabel 2. 

Data Biaya Penyimpanan 

Tabel 3. Biaya penyimpanan per tahun Karl Fisher Solvent 

No. Jenis Biaya Jumlah 

1 Biaya Listrik Rp.16.299.172,51 

2 Biaya pekerja Rp.3.530.280,00 

Jumlah Rp.19.829.452,51 

Diketahui total biaya penyimpanan gudang per tahun sebesar Rp.19.829.452,51. Untuk 
mengetahui biaya simpan Karl Fisher Solvent pada gudang, digunakan nilai persen total 

persediaan Karl Fisher Solvent sebesar 5,5% sehingga perhitungannya : 

𝑅𝑝. 19.829.452,51 𝑥 0,055 = 𝑅𝑝. 1.090.620 

Perhitungan Biaya Pesan dan Biaya Simpan 

1. S = 𝑅𝑝. 37.172,-  

2. H = 
𝑅𝑝.1.090.620

151
= 𝑅𝑝. 7.223,- 

Dari perhitungan diatas, didapatkan biaya pemesanan sebanyak Rp.37.172 dan biaya 

penyimpanan Rp.7.223 

Perhitungan TIC Perusahaan 

1. Menghitung pemesanan rata – rata (Q) 

Q = 
151

8
 = 18,9 = 19 liter 

2. Menghitung Total Inventory Cost (TIC) 

TIC = (
151

19
 𝑥 37.172) + (

19

2
 𝑥 7.223) = 𝑅𝑝. 364.038,- 

Diperoleh hasil jumlah pemesanan yang optimal dari perhitungan Perusahaan yaitu 
sebesar 19 liter, adapun frekuensi pemesanan dengan 8 kali pemesanan diperoleh total biaya 

persediaan sebesar Rp.364.038,- 

Perhitungan menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity) 

1. EOQ = √
2 𝑥 151 𝑥 37.172

7.223
= 39,4 = 39 liter 

2. F = 
151

39
= 3,9 = 4 kali 

3. TIC EOQ = (
151

39
 𝑥 37.172) + (

39

2
 𝑥 7.223) = 𝑅𝑝. 284.771,- 

4. Dalam mencari jumlah safety stock, dibutuhkan nilai Standar Deviasi yang diperoleh 

dengan rumus fungsi MS. Excel seperti pada tabel 4. 
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Tabel 4. Perhitungan Deviasi periode Juli 2023 - 2024 

No. Karl Fisher Solvent Deviasi (x-µ) Kuadrat (x-µ)² 
1 10 - 2,58 6,67 

2 12 - 0,58 0,34 

3 11 - 1,58 2,51 

4 11 - 1,58 - 1,58 

5 
6 

7 

8 
9 

10 

11 

12 
Jumlah 

10 
15 

19 

12 
13 

13 

12 

13 
151 

- 2,58 
2,42 

6,42 

- 0,58 
0,42 

0,42 

- 0,58 

0,42 
 

- 6,67 
5,84 

41,17 

0,34 
0,17 

0,17 

0,34 

0,17 
66,92 

 

Setelah itu dilakukan perhitungan mencari nilai Standar Deviasi (σ) dengan rumus : 

σ = √
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 (𝑥−µ)²

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
=  √

66,92

12
= 2,36  

Selanjutnya menghitung nilai safety stock, dimana dapat memenuhi permintaan sebanyak 

95%, maka nilai Z tabelnya yaitu 1,64. 

SS = 𝑍 𝑥 𝜎 = 1,64 𝑥 2,36 = 3,87 = 4 liter 

5. Dalam perhitungan Reorder Point (ROP), diketahui Lead Time (LT) : 14 hari atau jika dalam 

bulan sebesar : 
14

30 ℎ𝑎𝑟𝑖
= 0,467 

ROP = (
151

12 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
 𝑥 0,467) + 4 = 9,87 = 10 liter 

Diperoleh hasil jumlah pemesanan yang optimal dari perhitungan metode EOQ yaitu 

sebesar 39 liter, frekuensi pemesanan ada 4 kali, total biaya persediaan Rp.284.771,- 

Perhitungan menggunakan metode POQ (Periodic Order Quantity) 

1. POQ = √
2 𝑥 𝑆

𝐷 𝑥 𝐻
=  √

2 𝑥 37.172

151 𝑥 7.223)
= 0,26 = 1 kali 

2. Q = 
151

1
= 151 liter 

3. TIC = (1 𝑥 37.172) + ((
151

2
+ 4) 𝑥 7.223) = 𝑅𝑝. 611.400,- 

Diperoleh hasil jumlah pemesanan yang optimal dari perhitungan metode POQ yaitu 
sebesar 151 liter dengan frekuensi pemesanan sebanyak 1 kali dan total biaya persediaan sebesar 

Rp.611.400,- 

Perbandingan Pengendalian Persediaan Kebijakan Perusahaan dengan Metode Economic Order 

Quantity (EOQ) dan Periodic Order Quantity (POQ) 

Tabel 5. Perbandingan Pengendalian Persediaan Bahan Kimia Karl Fisher Solvent antara Kebijakan 

Perusahaan, Metode EOQ, dan Metode POQ 

 Keterangan  Perusahaan EOQ POQ 

Jumlah pemesanan optimal 19 liter 39 liter 151 liter 

Frekuensi pemesanan 8 liter 4 kali 1 kali 

Biaya total persediaan Rp. 364.038 Rp. 284.771 Rp. 611.400 
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Dari tabel 5 diatas dapat disimpulkan bahwa pemesanan dari perusahaan 19 liter dengan 
frekuensi pemesanan 8 kali, total biaya persediaannya sebanyak Rp. 364.038. Pemesanan yang 

optimal dari metode EOQ sebesar 39 liter, frekuensi pemesanan 4 kali, total biaya persediaan 
sebesar Rp. 284.771. Jika menggunakan metode POQ, pemesanan sebesar 151 liter, frekuensi 

pemesanan 1 kali dan total biaya persediaan Rp. 611.400. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diatas, diperoleh hasil bahwa metode yang 

terbaik untuk diterapkan di perusahaan untuk mengoptimalkan total biaya persediaan adalah 

metode Economic Order Quantity (EOQ) karena memiliki biaya persediaan yang lebih optimal 

sebesar Rp. 284.771 dengan kuantitas pemesanan 39 liter, frekuensi pemesanan sebanyak 4 kali 

dalam 1 tahun. Dalam persediaan pengaman/safety stok serta reorder point dengan metode POQ 

sama dengan metode EOQ karena pada dasarnya POQ adalah turunan dari EOQ, maka safety 

stok dan reorder point disamakan dengan metoed EOQ yaitu safety stok sebesar 4 liter dan reorder 

point sebanyak 10 liter. Dengan adanya penghematan biaya sebesar 22% dalam persediaan ini 

metode EOQ mampu menghasilkan jumlah total biaya persediaan dengan adanya penghematan 

biaya dalam pengendalian persediaan dan dapat menjadi pilihan untuk pengendalian persediaan 

di PT. XYZ. 

Saran 
PT. XYZ diharapkan dapat memberikan perhatian terutama khusus dalam pengendalian 

persediaan bahan. Metode EOQ dapat digunakan sebagai acuan perusahaan karena dapat 

menentukan kuantitas pemesanan yang ekonomis serta mengoptimalkan total biaya persediaan. 

Perusahaan sebaiknya juga dapat menentukan persediaan pengaman (safety stok) dan titik 

pemesanan kembali (reorder point) bahan untuk menghindari kelebihan atau kehabisan bahan. 
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